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BAB V                                                                                       

KESIMPULAN 

 

A. Kepemimpinan Dakwah Pola Keteladanan Mas Mochamad Amien  

 Setelah ditelaah dan dianalisa, kepemimpinan dakwah pola keteladanan 

Mas Amien ditinjau dari teorinya Kouzes dan Posner adalah sebagai berikut: 

1. Mas Mochamad Amien dalam Mencontohkan Cara 

 Dalam mencontohkan cara Mas Amien mendasarkan pada pengalaman, 

agama dan obyektifitas keadaan dirinya. Beliau memperhatikan 3 hal 

dalam memberikan contoh, yakni bahwa setiap orang harus belajar dan 

berproses; sinyalnya kepada hamba-Nya; dan mindsetnya yang dimiliki 

seseorang. 

a. Nilai-Nilai yang Beliau Pegang 

1) Agama dan sholat; 

2) Memuliakan orang tua dan guru 

3) Menolong orang yang lemah dan meminta 

4) Disiplin dan menepati janji 

5) Aplikasi Silat: Ngala-Ngalle-Nglaben 
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6) Jujur 

7) Silaturahmi 

b. Meyakinkan dan Mencontohkannya 

1) Dengan wejangan/petuah 

2) Sharing dan Problem Solving 

3) Perubahan Mindset 

4) Momentum pertandingan Silat 

5) Acara Syukuran atau Silaturahm Bersamai 

2. Mas Mochamad Amien dalam Menginspirasi Visi 

 Visi Chakra V sifatnya masih umum, yakni :    

a. Bahwa belajar silat itu untuk mempertahankan diri, keluarga dan 

memegang agama.   

b. Menjaga nama baik Chakra V dan tetap menjalin silaturahmi.  

Sementara visi yang lebih kongkrit dan matang, dibahas dilingkungan murid 

yang telah mencapai tingkat keluarga, dimana sementara ini masih belum 

ada. Visi yang tidak dipaksakan, berarti memang ruang murid menemukan 

jati dirinya di silat dan perguruan Chakra V diserahkan pada masing-masing 

orang.  
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3. Mas Mochamad Amien dalam Menantang Proses 

  Dalam menantang proses kepada murid-muridnya, Mas Amien 

mendasarkan pada tiga hal: Pertama, berdasarkan standart skill silat. Kedua, 

program pengembangan organisasi. Ketiga, pengembangan pribadi individu. 

4. Mas Mochamad Amien dalam Memungkinan Orang Lain Bertindak 

   Mas Amien sangat membuka ruang kebebasan bagi murid-

muridnya. Setiap ide selama tidak bertentangan dengan prinsip, semua 

diiyakan. Mas Amien juga membebaskan murid-muridnya yang skillnya 

sudah bagus membuka perguruan cabang Chakra V, dan tidak perlu 

khawatir akan terjadi perubahan teknik dan jurus. Mas Amien juga berusaha 

menjaga iklim kerja. 

 5. Mas Mochamad Amien dalam Menyemangati Jiwa 

   Mas Amien memberikan standart yang cukup tinggi bagi murid-

muridnya, baik dari segi kemampuan silat maupun moralnya. Namun tetap 

berwelas asih untuk memberikan beberapa tambahan jika muridnya jujur, 

loyal dan kontributif bagi perguruan. Setiap keberhasilan murid akan 

dirayakan secara sederhana. 
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B. Latar Belakang Kepemimpinan Dakwah Mas Mochamad Amien 

 Latar belakang kepemimpinan dakwah Mas Mochammad Amien dengan 

pola diatas, dikarenakan beberapa faktor, yakni: format perguruan keluarga, 

kondisi umat Islam, pandangan masayarakat akan silat dan praktisi silat, serta 

pengalaman masalah loyalitas dan konsistensi murid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


